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Abstract: This study aims to examine and determine the effect of profitability and 

good corporate governance on earnings quality. The population in this study is the 

Pulp sub-sector tbk manufacturing company. & Paper for the period 2018 to 2020 

with a total of 24 company observations. The samples used in this study were 18 

manufacturing companies in the Pulp sub-sector. & Paper. The sample selection 

method used was purposive sampling. The research data analysis model uses 

multiple linear regression analysis. The proxy used to measure the quality of 

company earnings is by calculating the value of discretionary accruals. The results 

showed that profitability had a positive effect on earnings quality, while good 

corporate governance proxied by institutional ownership and audit committees had 

no effect on earnings quality. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui pengaruh 

profitabilitas dan good corporate governance terhadap kualitas laba. Populasi 

dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur tbk sub sektor Pulp. & Kertas 

periode 2018 hingga 2020 dengan total observasi 24 perusahaan. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 18 perusahan manufaktur tbk sub sektor 

Pulp. & Kertas. Metode pemilihan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling. Model analisis data penelitian menggunakan analisis regresi linear 

berganda. Proksi yang digunakan untuk mengukur kualitas laba perusahaan adalah 

dengan menghitug nilai discretionary accrual. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa profitabilitas berpengaruh secara positif terhadap kualitas laba, sedangkan 

good corporate governance yang diproksikan dengan kepemilikan institusional dan 

komite audit tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. 

 

Kata Kunci: Profitabilitas, Good Corporate Governance, Kualitas Laba 

 

 

PENDAHULUAN 
Informasi laba merupakan bagian penting bagi pihak internal maupun eksternal 

perusahaan, sehingga membuat setiap perusahaan bersaing untuk meningkatkan 

besarnya laba. Informasi laba diharapkan dapat memberikan pedoman kepada 

pemegang saham dan pengguna laporan keuangan lainnya. Perusahaan yang memiliki 

laba dengan kualitas baik merupakan perusahaan dengan laba secara stabilitas 

berkelanjutan.Tujuan perusahaan itu sama yaitu memperoleh laba yang sebesar-

besarnya untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan (Januarsah et al., 2019). 

Profitabilitas Suatu perusahaan dapat dinilai melalui berbagai cara tergantung 

pada laba dan aktiva atau modal yang akan diperbandingkan satu dengan lainnya. 
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Menurut (Kasmir 2019) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu. Dalam 

Asri (2018) Profitabilitas yang merupakan gambaran kinerja keuangan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dari pengelolaan aktiva yang dikenal dengan Return on Asset 

(ROA). ROA yang positif menunjukkan bahwa dari total aktiva yang dipergunakan 

untuk beroperasi perusahaan mampu memberikan laba bagi perusahaan. 

Kepemilikan institusional merupakan saham perusahaan yang dimiliki oleh 

institusi atau lembaga. Kepemilikan institusional yang tinggi dalam suatu perusahaan 

dapat memonitoring manajemen dalam meningkatkan kinerja untuk menghasilkan laba 

yang berkualitas. Hal yang berbeda diungkapkan oleh Epindi (2020) yang 

mengungkapkan bahwa kualitas laba dapat dipengaruhi oleh profitabilitas dan 

implementasi corporate governane di dalam perusahaan. 

 Komite Audit Komite Audit merupakan komite yang dibentuk oleh dewan 

komisaris untuk mengawasi pengelolaan perusahaan sehingga informasi yang disajikan 

dalam laporan keuangan lebih informatif dan berkualitas (Ayu et al., 2020). Menurut 

Keputusan Ketua Bapepam dan LK No.Kep-643/BL/2012 menyatakan bahwa Komite 

Audit adalah komite yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada Dewan 

Komisaris dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsi Dewan Komisaris serta 

menguasai dan memiliki latar belakang di bidang akuntansi dan keuangan. 

  

TINJAUAN PUSTAKA 
ROA 

Menurut Sartono dalam (Vionica, 2019) menegaskan Profitabilitas adalah 

ukuran kemampuan perusahan untuk menghasilkan laba berdasarkan penjualan, aset 

maupun laba dari modal sendiri. 

ROA = Laba setelah Pajak X 100 %  

      Total Aset 

 

Kepemilikkan Manajerial 

Menurut Febrianto, (2020) kepemilikan institusional adalah tingkat kepemilikan 

saham oleh institusi dalam perusahaan, diukur oleh proposi saham yang dimiliki oleh 

institusional pada akhir tahun yang dinyatakan dalam persentase. Kepemilikan 

institusional memiliki arti penting dalam memonitor manajemen karena dengan adanya 

kepemilikan oleh institusional akan mendorong peningkatan pengawasan yang lebih 

optimal. 

𝐾𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 = ∑ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑀𝑖𝑙𝑖𝑘 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖  X 100% 

     ∑ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎r 

 

Komite Audit 

Menurut Pujiningsih dalam Pratiwi (2021), komite audit dapat diukur dengan 

menggunakan rumus berikut : 

𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 = ∑𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖t. 
 

METODOLOGI PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan asosiatif. Menurut Sugiyono (2019) penelitian 

kuantitatif adalah sebagai berikut:“Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 
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atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.” 

Pendekatan deskriptif menurut Sugiyono (2019) adalah: “Metode penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui keberadaan nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa 

membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain”. Menurut Sugiyono 

(2019) penelitian kuantitatif asosiatif merupakan suatu penelitiaan yang tujuannya adalah untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Linier Berganda 

Analisis regresi berganda dilakukan untuk menunjukkan adanya hubungan antara 

profitabilita (ROA) dan good corporate governance yang diproksikan dengan 

kepemilikan institusional, dan komite audit terhadap kualitas laba. Berikut merupakan 

hasil uji regresi linear berganda. 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Variable Koefisien 

Konstanta 72,198 

Return On Asset sebagai proksi Profitabilitas 0,45 

Kepemilikkan Institusional sebagain proksi GCG 0,199 

Komite Audit sebagai proksi GCG -1,082 

(Sumber : Analisis data, 2024 diolah) 

Persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa nilai konstanta persamaan sebesar 

72,198. Hal ini menunjukkan bahwa apabila nilai ROA, INST, dan KMA bernilai 0, 

maka kualitas laba akan bernilai sebesar 72,198. Koefisien profitabilitas (ROA) sebagai 

proksi profitabilitas memiliki nilai sebesar 0,45. Secara statistik, variabel profitabilitas 

yang diproksikan dengan ROA signifikan karena memiliki nilai signifikansi lebih kecil 

dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa proksi ROA berpengaruh positif terhadap kualitas 

laba karena dengan meningkatnya nilai ROA sebesar 1 poin, maka nilai discretionary 

accrual akan menurun sebesar 0,45.  

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel 

dependen terhadap variabel independen. Berikut adalah nilai koefisien determinasi 

yang ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Nilai Koefisien Determinasi 

R 0,321 

R Square 0,103 

Adjust R Square 0,107 

(Sumber : Analisis data, 2024 diolah) 

Nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) yang diperoleh dari pengolahan 

data sebesar 0,107. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel profitabilitas, good 

corporate governance yang diproksikan dengan kepemilikan institusional, dan komite 

audit terhadap variabel kualitas laba dapat dijelaskan sebesar 10,7% oleh model regresi 

dan sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model regresi. 

 

Uji Signifikansi Variabel (Uji-t) 

Uji-t digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh tiap proksi variabel 

dependen penelitian terhadap variabel independen dengan membandingkan nilai 



124 

 

 

 

 

Rosvita Debora Mansawan, Muninghar JEBS Vol. 2, No. 1 April 2024 

 

signifikansi t pada Tabel 3 dengan nilai signifikansi sebesar 0,05. Berikut merupakan 

hasil uji-t model. 

Tabel 3. Hasil Uji t 

Variable Koefisien Sig. Kesimpulan 

Konstanta 72,198   

Return On Asset sebagai proksi 

Profitabilitas 

0,45 0,944 Berpengaruh positif 

Kepemilikkan Institusional sebagain 

proksi GCG 

0,199 0,391 Tidak Berpengaruh 

Komite Audit sebagai proksi GCG -1,082 0,977 Tidak Berpengaruh 

(Sumber : Analisis data, 2024 diolah) 

Berdasarkan uji statistik yang dilakukan, diketahui bahwa variabel profitabilitas 

yang diproksikan dengan ROA memiliki pengaruh positif terhadap kualitas laba. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai signifikansi variabel sebesar 0,944 dan nilai koefisien variabel 

sebesar 0,45. Nilai koefisien menunjukkan bahwa ukuran ROA memiliki pengaruh 

terhadap discretionary accrual sehingga berpengaruh positif terhadap kualitas laba. 

Dengan demikian H1 penelitian yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap kualitas laba diterima. 

Hasil pengujian kepemilikan institusional terhadap kualitas laba menunjukan 

bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Dari hasil uji 

statistik menunjukkan bahwa nilai signifikan pada kepemilikan institusional sebesar 

0,391 lebih besar dari 0,05 dengan nilai koefesien regresi arah positif yang diartikan 

bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Hasil tersebut 

menunjukan bahwa H2 ditolak. 

Hasil pengujian komite audit terhadap kualitas laba menunjukan bahwa komite 

audit tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Dari hasil uji statistic t menunjukkan 

bahwa nilai signifikan pada komite audit sebesar 0,977 lebih besar dari 0,05 dengan 

nilai koefesien regresi arah negative yang diartikan bahwa komite audit berpengaruh 

terhadap kualitas laba. Hasil tersebut menunjukan bahwa H3 ditolak. 

 

Uji Signifikansi Variabel (Uji-F) 

Uji-F dilakukan untuk mengetahui apakah seluruh proksi variabel good 

corporate governance secara bersama-sama mempengaruhi kualitas laba perusahaan. 

Berikut ini merupakan hasil uji-F yang dilakukan terhadap model penelitian. 

Berdasarkan hasil pengolahan data (lihat lampiran 4) diketahui bahwa nilai signifikansi 

uji F model sebesar 0.000 di mana nilai signifikansi ini kurang dari 0,05. Dengan 

demikian hipotesis keempat (H4) profitabilitas dan good corporate governance yang 

diproksi kepemilikan institusional, dan komite audit secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas laba diterima. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Kualitas Laba 

Berdasarkan uji statistik yang dilakukan, diketahui bahwa variabel profitabilitas 

yang diproksikan dengan ROA memiliki pengaruh positif terhadap kualitas laba. 

Profitabilitas menggambarkan efektivitas perusahaan dalam mendapatkan laba. 

Semakin tinggi tingkat profitabilitas pada suatu perusahaan maka akan memberikan 

keyakinan kepada para pemegang saham bahwa perusahaan tersebut mempunyai 

kinerja yang baik dalam menghasilkan laba, sebaliknya apabila profitabilitas rendah 
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maka perusahaan akan memiliki citra yang buruk dimata para investor sehingga 

perushaan akan melakukan usaha untuk membuat tingkat profitabilitas menjadi tinggi. 

Hal tersebut membuat perusahaan melakukan manipulasi laba, sehingga menyebabkan 

laba yang diperoleh perusahaan yang sebenarnya tidak tampak dan kualitas laba 

perusahaan menurun (Ginting, 2017). Hasil penelitian ini didukung dari penelitian 

Suriani Ginting (2017), yang membuktikan bahwa profitabilitas berpengaruh negative 

terhadap kualitas laba. Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian Zulman & 

Abbas, (2019) yang menyimpulkan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap kualitas 

laba. 

 

Pengaruh Kepemilikkan Institusional terhadap Kualitas Laba 

Hasil pengujian kepemilikan institusional terhadap kualitas laba menunjukan 

bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Hal ini dapat 

disebabkan besar kecilnya kepemilikan institusional dalam suatu perusahaan tidak dapat 

memonitoring dan mengawasi secara ketat kinerja yang dilakukan oleh manajemen 

untuk menghasilkan laba yang berkualitas. Kepemilikan institusional adalah pemilik 

yang lebih memfokuskan pada investasi yang sungguh- sungguh menghasilkan return 

yang menguntungkan. Investor tidak dapat mempengaruhi secara langsung pada proses 

penyusunan laporan keuangan yang dilakukan manajemen. Investor mempunyai fokus 

utama kepada respon pasar melalui peningkatan harga saham, sehingga besar kecilnya 

saham yang dimiliki oleh pihak institusi tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Rahmawati & Retnani, (2019), Ayu et al., 

(2020) dan Polimpung, (2020). Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian 

Pratiwi & Pralita, (2021) yang menyatakan kepemilikan institusional berpengaruh 

positif signifikan terhadap kualitas laba. 

 

Pengaruh Komite Audit terhadap Kualitas Laba 

Hasil pengujian komite audit terhadap kualitas laba menunjukan bahwa komite 

audit tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Hal ini terjadi karena keberadaan 

komite audit dalam perusahaan yang seharusnya dapat menjalankan tugasnya sebagai 

pengawas dan monitor pelaporan keuangan tidak dilaksanakan dengan baik. 

Perusahaan kemungkinan hanya memenuhi regulasi yang ada dan rendahnya 

praktek corporate governance pada perusahaan-perusahaan di Indonesia. Akibatnya 

komite audit gagal dalam mendeteksi praktik manajemen laba. Disamping itu komite 

audit juga tidak berperan langsung dalam operasional perusahaan terkait pembuatan 

laporan keuangan, sistem pengendalian internal perusahaan maupun pada saat audit 

eksternal datang berkunjung. Karena tanggung jawab komite audit hanya sebagai 

pengawas laporan keuangan, pengawas audit eksternal, dan pengawas sistem 

pengendalian internal. Hasil ini penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Ayu et al., (2020) dan Rahmawati & Retnani, (2019) yang menyatakan komite 

audit tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Hasil penelitian ini bertentangan 

dengan penelitian Polimpung, (2020) yang menyimpulkan komite audit memiliki 

pengaruh terhadapa kualitas laba. 

 

Pengaruh secara Simultan 

Hasil pengujian secara simultan diperoleh hasil F hitung. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa profitabilitas kepemilikan institusional, dan komite audit, memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Hasil penelitian ini bertentangan dengan 
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penelitian Kartika et al. (2023), Aderman et al.(2022) bahwa komite audit dan 

kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kualitas laba. Namun penelitian ini 

mendukung penelitian sebelumnya yaitu oleh Dewi, et al. (2020), dan Erawati, et al. 

(2021) profitabilitas berpengaruh terhadap kualitas laba. 

 

 

KESIMPULAN 
Beberapa hal yang dapat disimpulkan berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan yang telah dilakukan : 

1. Provitabilitas yang diproksikan dengan ROA memiliki pengaruh positif terhadap 

kualitas audit. 

2. Good corporate governance yang diproksikan dengan kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laba. Hal ini di karenakan investior institusional lebih 

berpaku pada harga saham karena mengharapkan keuntungan langsung sehingga 

informasi terkait laba perusahaan tidak menjadi fokus utama. 

3. Good corporate governance yang diproksikan dengan komite audit tidak pengaruh 

terhadap kualitas laba 

4. Profitabilitas dan good corporate governance yang diproksikan dengan kepemilikan 

institusional dan komite audit secara bersama sama berpengaruh terhadap kualitas 

laba pada perusahaan manufaktur tbk sub sektor pulp. & kertas periode 2018-2020 

 

SARAN 
Dengan adanya keterbatasan dalam penelitian ini diharapkan penelitian 

selanjutnya dapat menambah variabel independen di luar model penelitian ini seperti 

tingkat asimetri informasi, leverage, dan nilai perusahaan untuk mengetahui faktor lain 

yang dapat mempengaruhi kualitas laba pada perusahaan manufaktur. 
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